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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan 

memiliki keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam 

objek yang akan diteliti. 

1. Ros Haniffa (2002) 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang membahas tentang 

Islamic Social Reporting berdasarkan sudut pandang hukum syariah Islam. 

Dalam penelitian ini tidak memiliki variabel independen, namun hanya 

membahas Islamic Social Reporting yang sedang berkembang pada masa itu. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pembagian dalam Islamic Social 

Reporting, yaitu Finance & Investment, Product, Employees, Society, dan 

Environtment.  

2. Rohana Othman, Azlan Md Thani, dan Erlane K Ghani (2009) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan dalam pengungkapan Islamic Social Reporting, 

khususnya ukuran perusahaan, profitabilitas, komposisi dewan perusahaan 

dan tipe perusahaan. Populasi penelitian ini adalah seratus perusahaan 

terbesar di Malaysia dan dari seratus perusahaan terdapat empat belas 

perusahaan mempunyai asosiasi pada sektor keuangan, 22 perusahaan non-
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syariah, dan delapan perusahaan tidak melaporkan laporan tahunan secara 

lengkap. Sehingga sampel yang digunakan berjumlah 56 perusahaan 

(purposive sampling).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan direksi muslim memiliki pengaruh pada 

tingkat ISR dalam laporan tahunan perusahaan.  

Persamaan kedua penelitian terletak pada variabel dependennya, yaitu 

Islamic Social Reporting dan salah satu variabel independennya, yaitu ukuran 

perusahaan dan profitabilitas. Namun perbedaan dari penelitian terdahulu 

menggunakan empat variabel independen, yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas, komposisi dewan perusahaan dan jenis perusahaan. Sedangkan 

pada penelitian saat ini menggunakan variabel independen ukuran 

perusahaan, likuiditas, leverage, dan profitabilitas. Dan pada penelitian 

terdahulu juga menggunakan sampel perusahaan perusahaan syariah terbesar 

di Malaysia yang melaporkan laporan tahunan secara lengkap. Sedangkan 

penelitian saat ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Daftar 

Efek Syariah periode 2016 - 2019. 

3. Tria Karina Putri, dan Etna Nur Afri Yuyetta (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sejumlah variabel 

yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan tipe industri  

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 

tercatat di Bank Indonesia pada periode 2010-2012 yang berjumlah 8 Bank 

Umum Syariah. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive 
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sampling. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel-variabelnya, 

yaitu umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan tipe industri berpengaruh, 

tetapi profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap ISR.    

     Persamaan pada kedua penelitian ini terletak pada variabel 

dependennya, yaitu Islamic Social Reporting dan salah satu variabel 

independenya, yaitu ukuran perusahaan dan profitabilitas. Namun adapun 

perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Sedangkan pada penelitian saat 

ini menggunakan variabel independen ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

tipe industri, dan profitabilitas. Penelitian terdahulu menggunakan periode 

tahun 2010-2012. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan periode tahun 

2016-2019. 

4. Ali Rama, dan Meliawati (2014) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sejumlah 

variabel yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan 

leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 

tercatat di Bank Indonesia pada peride 2010-2012 yang berjumlah 8 Bank 

Umum Syariah. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel-variabelnya, 

yaitu umur perusahaan, profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh, tetapi 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ISR.  
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Persamaan pada kedua penelitian ini terletak pada variabel 

dependennya, yaitu Islamic Social Reporting dan salah satu variabel 

independenya, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan umur perusahaan. 

Namun terdapat pula perbedaannya, yaitu, penelitian terdahulu menggunakan 

periode tahun 2010-2012. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

periode tahun 2016-2019. Pada penelitian terdahulu menggunakan sampel 8 

Bank Umum Syariah, sedangkan untuk penelitian sekarang menggunakan 

perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah. 

5. Rita Rosiana, Bustanul Arifin, Muhamad Hamdani (2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage, dan Islamic Governance Score terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini melibatkan bank syariah di Indonesia pada tahun 2010-2012. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 11 bank umum syari’ah di Indonesia. 

Sedangkan, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiiki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan pelaporan sosial Islam, sedangkan sisanya tidak berpengaruh.  

Perbedaan dari penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

terletak pada sampel penelitian. Saat ini sampel penelitian adalah perusahaan 

yang terdaftar di Daftar Efek Syariah periode 2016 - 2019. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu menggunakan sampel Bank Umum Syariah Periode 2010 
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Sampai 2012. Persamaan pada kedua penelitian ini terletak pada variabel 

denpendennya, yaitu Islamic Social Reporting dan salah satu variabel 

independenya, yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas.  

6. Anita Anggraini dan Mulyaning Wulan (2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, , 

leverage, ukuran dewan komisaris, dan umur perusahaan terhadap Islamic 

Social Reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2010-2014. 

Sampel yang diuji berjumlah 8 Bank Umum Syariah dari 12 perbankan yang 

terdaftar di Bank Umum Syariah di Indonesia, pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa profitabilitas, ukuran dewan komisaris, leverage, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, karena ISR bukan 

hanya sekedar kegiatan, namun ISR merupakan kebutuhan para stakeholder 

yang menjadikan perusahaan tetap melakukan pengungkapan meskipun 

memiliki laba tinggi atau rendah.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian kali ini adalah 

terletak dari sampel penelitian. Sampel penelitian sebelumnya menggunakan 

Bank Umum Syariah periode 2010 - 2014, sedangkan penelitian kali ini 

menggunakan perusahaan Daftar Efek Syariah periode 2016 - 2019. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel dependen, yaitu 

Islamic Social Reporting dan beberapa variabel independen, yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas,  dan leverage.  
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7. Taufik, Marlina Widianti, dan Rafiqoh (2015) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Islamic 

Governance Score, profitabilitas, umur perusahaan dan leverage terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) di Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama 2012-2015 dan mengujinya. Teknik data dalam penelitian 

ini adalah  Purposing sampling. Sampel dan populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan sampel 9 Bank Umum Syariah selama 5 tahun 

pengamatan masing-masing dengan hasil diperoleh 45 sampel. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Islamic Governance Score, profitabilitas, dan leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Sedangkan umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Persamaan kedua 

penelitian terletak pada variabel dependennya, yaitu Islamic Social Reporting 

dan salah satu variabel independennya, yaitu  dewan pengawas syariah, 

leverage, dan profitabilitas. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sampel yang digunakan adalah Bank Umum Syariah 

selama 5 tahun, sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan perusahaan 

Daftar Efek Syariah periode 2016 - 2019.  

8. Santi Lestari (2016)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap 

Islamic Social Reporting pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2010-

2014. Sampel yang diuji berjumlah 8 Bank Umum Syariah dari 12 perbankan 
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yang terdaftar di Bank Umum Syariah di Indonesia, pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas, likuiditas, leverage, 

dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, 

karena ISR bukan hanya sekedar kegiatan, namun ISR merupakan kebutuhan 

para stakeholder yang menjadikan perusahaan tetap melakukan 

pengungkapan meskipun memiliki laba tinggi atau rendah. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 

dependen, yaitu Islamic Social Reporting dan beberapa variabel independen, 

yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuditas. Adapun perbedaannya 

yaitu penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2010-2014. 

Sedangkan penelitian saat ini menggunakan periode tahun 2016-2019. Dan 

juga penelitian terdahulu menggunakan variabel independen yaitu leverage 

sedangkan penelitian sekarang tidak menggunakan variabel independen 

tersebut. Penelitian terdahulu meneliti 8 Bank Syariah sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan sampel perusahaan di Daftar Efek Syariah. 

9. Febry Ramadhani  (2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage dan ukuran dewan pengawas syariah terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting. Populasi penelitian ini adalah semua 

Bank Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2014. Metode penentuan sampel 

adalah dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 45 

pengamatan. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah analisis regresi berganda dengan bantuan program komputer SPSS 

versi 17.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting dengan nilai signifikansi 0,000, leverage memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting dengan nilai 

signifikansi 0,002, ukuran dewan pengawas syariah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan Pelaporan Sosial Islam dengan nilai 

signifikansi 0,006, tetapi profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan Pelaporan Sosial Islam. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 

dependen, yaitu Islamic Social Reporting dan beberapa variabel independen, 

yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Sedangkan untuk 

perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan variabel independen, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan pengawas syariah, dan  

leverage. Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan variabel 

independen ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, dan  profitabilitas. Pada 

penelitian kali ini peneliti menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di 

Daftar Efek Syariah periode 2016-2019. 

10. Eka Hartawati, Ni Luh Gd Emi Sulindawati, dan Putu Sukma 

Kurniawan (2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, kinerja sosial, komite audit dan Kinerja 

Lingkungan pada Pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan 
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yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2012 - 2015. Obyek 

penelitian pada perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada 

periode pertama tahun 2012 - 2015 dan diperoleh 56 perusahaan yang 

menjadi sampel. Hasil penelitian ini menemukan kinerja sosial dan ukuran 

perusahaan berdampak positif secara signifikan terhadap pengungkapan 

pelaporan sosial Islam, sedangkan komite audit, Profitabilitas dan kinerja 

Lingkungan tidak mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

terletak pada variabel dependennya, yaitu Islamic Social Reporting. Namun 

dalam penelitian kali ini variabel independen yang digunakan juga ada yang 

sama yaitu variabel profitablitas dan ukuran perusahaan. Perbedaan dari 

penelitian kali ini adalah penelitian terdahulu menggunakan sampel 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic Index (JII). Sedangkan 

penelitian saat ini menggunakan sampel perusahaan yang terdatar di Daftar 

Efek Syariah periode 2016 - 2019 yang mengungkapan ISR setiap tahunnya.  

11. Umiyati dan Muhammad Danis Baiquni  (2018) 

Penelitian ini membahas tentang  pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage pada Islamic Social Reporting (ISR) di Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Sampelnya adalah  8 Bank Umum Syariah di 

Indonesia dalam kurun waktu 2011-2015. Hasilnya menunjukkan secara 

simultan ukuran perusahaan, ROA, ROE, dan efek DAR terhadap ISR. 

Secara parsial hanya variabel ukuran perusahaan yang berpengaruh signifikan 

terhadap ISR, sedangkan ROA, ROE dan DAR tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap ISR. 

Persamaan kedua penelitian terletak pada varianbel dependennya, 

yaitu Islamic Social Reporting dan salah satu variabel independennya, yaitu 

ukuran perusahaan, leverage, , dan profitabilitas. Perbedaan yang ada pada 

penelitian kali ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu 

menggunakan variabel independen, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage. Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan variabel 

independen ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, dan profitabilitas. 

Penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2011-2015. Sedangkan 

penelitian saat ini menggunakan periode dari tahun 2016 - 2019 dengan 

sampel perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah. 

12. Khaerun Nisa Rizfani dan Deni Lubis (2018) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan 

menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, , leverage dan ukuran dewan 

terhadap pengungkapan pelaporan sosial syariah. Sampel penelitian 

menggunakan purposive sampling dimana pengambilan sampel didasarkan 

pada kriteria tertentu, diperoleh sampel 39 perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Ukuran ISR. Hasil lain menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, umur perusahaan dan leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ISR. 

Persamaan kedua penelitian terletak pada variabel dependennya, yaitu 

Islamic Social Reporting dan salah satu variabel independennya, yaitu ukuran 
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perusahaan, leverage, , dan profitabilitas. Sedangkan untuk perbedaan 

penelitian terdahulu menggunakan variabel independen, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage. Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan 

variabel independen ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, dan 

profitabilitas. Pada penelitian kali ini menggunakan sampel perusahaan yang 

terdaftar di Daftar Efek Syariah periode 2016 - 2019.   
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Tabel 2.1 

Matriks Penelitian Terdahulu 

 

B  = Beperngaruh 

TB = Tidak Berpengaruh 
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      K
in

er
ja

 L
ii

n
g
k
u
n
g
an

  

P
ro

fi
ta

b
il

it
as

 

K
in

er
ja

 S
o
si

al
 

K
o
m

it
e 

A
u
d
it

 

U
k
u
ra

n
 P

er
u
sa

h
aa

n
  

U
k
.d

ew
an

 p
n
g
w

s 
sy

rh
 

L
ev

er
ag

e 

D
ew

an
 k

o
m

is
ar

is
 

U
k
. 

D
ew

an
 K

o
m

is
ar

is
  
 

U
m

u
r 

P
er

u
sa

h
aa

n
 

Is
la

m
ic

 G
o
ve

rn
a
n
ce

 S
co

re
 

L
ik

u
id

it
as

 

1 Tria Karina Putri, dan 

Etna Nur Afri Yuyetta. 2014  TB      B         B    

2 Rita Rosiana, Bustanul 

Arifin, dan Muhamad 

Hamdani 2015  TB   B    

TB

        B    

3 Ali & Meliawati  2014  TB     TB   B  TB 

4 Taufik, Marlina 

Widianti, dan Rafiqoh 2015  B         B    TB  B    

5 Anita Anggraini dan 

Mulyaning Wulan 2015  B    B   B     B       

6 Windi Asmara dan 
Safira 2016 B B   B   B            

7 Santi Lestari  
2016  TB   TB  TB   TB  B 

8 Febry R. 2016  TB   B  B B           

9 Eka Hartawati, Ni Luh 

Gd Emi Sulindawati, 

dan Putu Sukma 
Kurniawan 2017 TB TB B 

TB
  B               

10 Desy Retma Sawitri, 

Ahmad Juanda, dan 

Ahmad Waluya Jati 2017        TB   B   B       

11 Umiyati dan 

Muhammad Danis 

Baiquni  2018   B     B   

TB

           

12 Khaerun Nisa Rizfani 

dan Deni Lubis 2018     B  B TB  B   
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Menurut Febry R. (2016) mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan 

dalam pelaporan sosial konvensional sehingga ia mengemukakan kerangka 

konseptual Islamic Social Reporting berdasarkan ketentuan syariah yang tidak 

hanya membantu pengambilan keputusan bagi pihak muslim melainkan juga 

untuk membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewajibannya 

terhadap Allah SWT dan masyarakat sekitar. Menurut Hanifa dikutip oleh 

Anggraeni dan Wulan (2017) Islamic Social Reporting (ISR) merupakan 

perluasan dari pelaporan sosial yang tidak hanya berupa keinginan besar dari 

seluruh masyarakat terhadap peranan perusahaan dalam ekonomi melainkan 

berkaitan dengan perspektif spiritual. 

Berbagai penelitian yang terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Report menunjukkan adanya 

keanekaragaman hasil. Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain: 

Rosiana, Arifin dan Hamdani (2015); Umiyati dan Baiquni (2018); Ramadhani 

(2016); Taufik, Widianti, dan Rafiqoh  (2015); Rizfani dan Lubis (2018); Sawitri, 

Juanda, dan Jati (2017); Putri dan Yuyetta (2014); Asmara dan Safira (2016); 

Anggraini dan Wulan (2017); Hartawati, Sulindawati, dan Kurniawan (2017). 

Dari hasil penelitian-penelitian tersebut dapat diidentifikasi bahwa yang 

mempengaruhi Islamic Social Report adalah Kinerja Lingkungan, Ukuran 

Perusahaan (size) Profitabilitas, Umur Perusahaan,, Likuiditas, Leverage, Islamic 

Governance Score, Tipe Industri, Jenis Industri, Kinerja Sosial,  Ukuran Dewan 

Komisaris, dan Komite Audit.  
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Ukuran Perusahaan (SIZE) yang dimaksud adalah besar kecilnya 

perusahaan yang diukur dengan nilai total aset perusahaan. Total aset adalah total 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan yang ukurannya 

besar pasti memerlukan total aset (sumber daya) yang banyak untuk menjalankan 

kegiatan usahanya Umiyati dan Baiquni (2018) dalam Anggraini dan Wulan 

(2017). semakin besar ukuran perusahaan, maka pengungkapan sosial dan 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin meningkat. Adanya 

kegiatan usaha yang dijalankan akan menimbulkan dampak baik maupun buruk 

bagi lingkungan sekitar perusahaan. Hal ini sebagai bentuk tanggungjawab 

perusahaan yang telah menjalankan usahanya. Beberapa penelitian dari Rosiana, 

Arifin dan Hamdani (2015), Rizfani dan Lubis (2018) dan Putri dan Yuyetta 

(2014) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan dengan 

tingkat pengungkapan ISR. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin bertambah pula para pemangku kepentingan yang ikut mempengaruhi 

atau dipengaruhi oleh kegiatan bisnis perusahaan tersebut. Jadi, perusahaan yang 

lebih besar akan cenderung untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab 

sosial secara syariah lebih luas dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba atau keuntungan (profit) dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham 

(Anggraeni dan Wulan 2017). Adanya profit tinggi yang dihasilkan perusahaan 

menarik para calon investor. Menurut Taufik, Widianti, dan Rafiqoh  (2015) 

Perusahaan yang memiliki tingkat profit lebih tinggi akan menarik para investor, 

sehingga upaya perusahaan untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada 
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masyarakat serta calon investornya, yaitu dengan meningkatkan pengungkapan 

tanggung jawab sosialnya. Karena perusahaan dituntut memberikan 

pengungkapan atas laba yang dipergunakan untuk kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh perusahaan yang bernilai positif pada perusahaan. Penelitian 

Anggraeni dan Wulan (2017) dan Asmara dan Safira (2016) menunjukkan bahwa 

profitabilitas terbukti signifikan berpengaruh secara positif terhadap tingkat 

pengungkapan Islamic social Reporting (ISR). Hal ini dikarenakan perolehan laba 

yang semakin besar akan membuat perusahaan mengungkapkan informasi sosial 

yang lebih luas . Namun ketika tingkat pengembalian tinggi, manajer termotivasi 

untuk mengungkapkan informasi rinci untuk mendukung kelanjutan posisi dan 

kompensasi mereka. Akan tetapi, penelitian Rosiana, Arifin dan Hamdani (2015); 

Umiyati dan Baiquni (2018); Ramadhani (2016) dan Rizfani dan Lubis (2018) 

menjelaskan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh positif dan tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 

Hal ini dikarenakan sebuah perusahaan tetap berusaha mengungkapkan informasi 

sosial dengan sebaik mungkin sebagai bentuk tanggungjawab nya meskipun 

dalam kondisi profitabilitas yang naik ataupun turun. 

Mengutip Hartawati, Sulindawati, dan Kurniawan (2017) Likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio lancar, 

maka akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai 

tagihannya. Adanya hasil perhitungan likuiditas pada laporan tahunan perusahaan 

akan mempengaruhi luas pengungkapan ISR sebagai bentuk tanggungjawab 
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pemenuhan kewajiban perusahaan yang menjadi salah satu faktor penting dalam 

pelaksanaan evaluasi perusahaan oleh pihak yang berkepentingan seperti kreditur, 

investor, dan pemerintah setempat. Penelitian Santi Lestari (2016) menunjukkan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi tingkat likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan maka 

perusahaan memiliki dorongan yang tinggi untuk memperluas pengungkapan ISR. 

Akan tetapi penelitian Ali dan Meliawati (2014) bahwa rasio likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR disebabkan karena kurangnya perhatian 

dari stakeholder yang berkepentingan terhadap informasi keuangan, kurang 

memperhitungkan kualitas likuiditas entitas maka pada akhirnya tidak banyak 

mempengaruhi luas pengungkapan ISR. 

Leverage merupakan hal penting bagi perusahaan karena menggambarkan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban yang ditanggung oleh perusahaan. 

Para kreditur tidak terlalu menuntut adanya pengungkapan ISR yang lengkap 

terhadap perusahaan. Jadi ketika tingkat leverage tinggi maupun rendah tidak 

akan mempengaruhi pengungkapan ISR. Hal itu disebabkan oleh kemampuan 

kreditur untuk memperoleh informasi dan pengungkapan lainnya selain dari 

laporan tahunan. Sehingga kreditur dapat memperoleh informasi dan 

pengungkapan lainnya melalui tanya jawab secara langsung pada perusahaan, 

perjanjian, laporan interim perusahaan ataupun informasi suplementer lainnya 

seperti data atau skedul yang disediakan oleh perusahaan ataupun meminta 

penjelasan manajemen tentang informasi keuangan dan pembahasan mengenai 

signifikan informasi keuangan tersebut. Penelitian tentang pengaruh leverage 
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terhadap pengungkapan Islamic Social Report yang pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya, yaitu: Umiyati dan Baiquni (2018), Rosiana, Arifin, Hamdani 

(2015), Anggraeni dan Wulan (2017) secara konsisten berpendapat bahwa 

leverage tidak signifikan mempengaruhi pengungkapan ISR. Bahwa semakin 

tinggi tingkat leverage, semakin besar kemungkinan perusahaan akan berusaha 

untuk tidak melaporkan pertanggungjawaban sosialnya untuk mengurangi biaya 

pengungkapan pertanggungjawaban sosial sehingga peningkatan rasio hutang 

akan menurunkan pengungkapan pertanggung jawaban sosial perusahaan. 

Tipe Industri merupakan penggolongan jenis usaha perusahaan. Hal 

tersebut menunjukkan perbedaan cara-cara dalam pengungkapan sosial bagi 

masing- masing jenis usaha berdasarkan tipe industrinya. Putri dan Yuyetta 

(2014) sebuah perusahaan dalam satu industri dapat memutuskan untuk 

menempatkan lebih berat pada satu informasi tertentu dimana mungkin tidak 

penting bagi perusahaan lain dalam industri yang berbeda. Bagi para pemangku 

kepentingan muslim menyadari tanggung jawab sosial perusahaan dalam hal 

status haram atau halal dan oleh karena itu, menuntut perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi lebih lanjut mengenai hal tersebut. Penelitian oleh 

Anggraeni dan Wulan (2017) tipe Industri terbukti signifikan berpengaruh secara 

positif terhadap tingkat pengungkapan ISR. hal ini dikarenakan karakteristik 

perusahaan yang termasuk dalam tipe industri high profile adalah memiliki 

tingkat sensitivitas tinggi terhadap risiko politik, perubahan lingkungan, dan 

persaingan. Selain itu, tipe industri high profile lebih diawasi pemerintah dan 

disoroti publik karena aktivitas operasinya berkaitan erat dengan kepentingan 



28 
 

 

masyarakat. Oleh sebab itu, perusahaan dalam tipe industri high profile lebih 

melakukan pengungkapan sosial dibanding dengan tipe industri low profile. Akan 

tetapi penelitian dari Ramadhani (2016) mengemukakan bahwa variabel tipe 

industri tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Report. Hasil 

tersebut dikarenakan ada perbedaan signifikan dalam operasi dan praktik 

pelaporan di antara industri- industri yang akan mencerminkan karakteristik unik 

mereka. 

Rizfani dan Lubis (2018) beranggapan mengenai Umur Perusahaan 

bahwa perusahaan yang lebih lama berdiri akan mendapatkan kepercayaan yang 

lebih dari para investor (pemilik modal) dan juga diketahui sangat mempengaruhi 

laporan tahunan perusahaan, karena memiliki informasi lebih banyak terkait 

dengan pengembangan dan pertumbuhan perusahaan tersebut. Hal ini didasarkan 

bahwa dengan memiliki umur yang lebih tua akan mempengaruhi pengungkapan 

ISR yang lebih luas jika dibandingkan dengan perusahaan yang lebih muda atau 

awal berdiri. 

Beberapa penelitian tentang pengaruh umur perusahaan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Report yaitu penelitian Taufik, Widianti, dan 

Rafiqoh  (2015) menjelaskan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Report. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang lebih lama berdiri akan mendapatkan kepercayaan yang lebih 

dari para investor (stakeholder) dan juga diketahui sangat mempengaruhi laporan 

keuangan perusahaan, karena para stakeholder menginginkan informasi yang 

berkaitan dengan pengembangan dan penumbuhan perusahaan tersebut. Salah satu 
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informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder yaitu informasi pengungkapan ISR 

perusahaan. Dalam hal itu perusahaan akan berusaha melakukan dan 

mengungkapkan kegiatan ISR-nya. Sedangkan penelitian Asmara dan Safira 

(2016) bahwa tidak terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 

sosial hal ini diartikan bahwa semakin lama perusahaan berdiri tidak berarti 

perusahaan tersebut semakin dapat menunjukkan eksistensi dalam lingkungannya. 

Umur perusahaan ternyata bukan merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan dalam mengungkapkan tanggungjawab sosialnya. 

Ukuran Dewan Komisaris adalah banyaknya jumlah anggota dewan 

komisaris dalam suatu perusahaan Rizfani dan Lubis (2018). Dewan komisaris 

dianggap sebagai sebuah mekanisme pengendalian internal tertinggi yang 

bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Adanya dewan 

komisaris mempenaruhi pengungkapan ISR yang akan memberikan pengendalian 

atas kinerja sosial yang terjadi di dalam perusahaan. Penelitian dari Sawitri, 

Juanda, dan Jati (2017) bahwa dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Konsisten terhadap penelitian oleh  Anggraeni dan Wulan 

(2017) bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pada jumlah dewan 

di dalam perusahaan akan menambah pengungkapan sosial perusahaan. 

Keberadaan Komite Audit mempunyai tanggung jawab dalam hal 

memberikan pengawasan secara menyeluruh dalam hal laporan keuangan, 

pengawasan kontrol, dan tata kelola perusahaan. Komite audit berpengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting dikarenakan pengawasan 
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terhadap laporan keuangan perusahaan yang akan diterbitkan sehingga pihak 

manajemen akan memberikan penjelasan secara rinci baik kinerja keuangan 

perusahaan maupun kinerja sosial perusahaan. Di dalam penelitian Sawitri, 

Juanda, dan Jati (2017) menjelaskan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan sosial di perbankan syariah, karena semakin besar ukuran komite 

audit, maka peran komite audit dalam mengendalikan dan memantau manajemen 

puncak akan semakin efektif. Hal ini mengakibatkan pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan semakin luas. Sedangkan dalam penilitian Hartawati, 

Sulindawati, dan Kurniawan (2017) bahwa variabel komite audit tidak 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Berarti 

berapapun jumlah anggota komite audit tidak akan mempengaruhi luas 

pengungkapan ISR karena belum dapat menjadikan mekanisme pengawasan yang 

efektif terhadap manajemen perusahaan. 

 

2.2  Landasan Teori 

2.2.1 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi dikemukakan pertama kali oleh Dowling dan Pfeffer 

(1975) dalam Bustanul, dkk (2012) Teori legitimasi dikemukakan yang 

memberikan gambaran tentang adanya perbedaan antara nilai-nilai yang dianut 

perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, maka perusahaan akan berada pada 

posisi terancam dimana perbedaan tersebut dikenal sebagai Legitimacy gap. 

Legitimasi merupakan hal yang penting bagi organisasi terhadap batasan- batasan 

berupa norma-norma dan nilai-nilai sosial serta reaksinya sehingga mendorong 
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organisasi agar berperilaku dengan memperhatikan nilai-nilai sosial di lingkungan 

perusahaan. Gray et.al,(1996) dalam buku Nor Hadi (2011) berpendapat bahwa 

legitimasi merupakan: ‘’…a systems-oriented view of organization and society… 

permits us to focus on the role of imformation and disclosure in the relationship 

between organizations,the state, individuals and group “. Definisi tersebut 

mengisaratkan, bahwa legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang 

berorientasi pada keberpihakan masyarakat (society), pemerintah individu dan 

kelompok masyarakat.  

Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa 

aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan 

menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan tanggung 

jawab lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat. Dengan adanya 

penerimaan dari masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. Hal tersebut dapat 

mendorong atau membantu investor dalam melakukan pengambilan keputusan 

investasi. Teori legitimasi juga mengandung pengertian bahwa aktivitas berupa 

tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu usaha yang berkenaan dengan 

tekanan dari lingkungan sekitar, misalnya tekanan politik, sosial ataupun 

ekonomi. Teori legitimasi didasarkan pada pengertian kontrak sosial yang 

diimplikasikan antara institusi sosial dan masyarakat menurut Anggraini dan 

Wulan (2017). Teori tersebut diperlukan oleh institusi-institusi untuk mencapai 

tujuan agar sejalan dengan masyarakat luas. Dasar pemikiran teori ini adalah 

organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya jika masyarakat 
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menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang sepadan dengan 

sistem nilai masyarakat itu sendiri. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, salah satu faktor yang banyak dibahas 

oleh peneliti mengenai motivasi manajer untuk melakukan pengungkapan sosial 

lingkungan adalah untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat khususnya atas 

kelangsungan organisasi. Pandangan ini dicakup dalam teori legitimasi.  Teori 

legitimasi telah menjadi salah satu teori yang paling sering digunakan terutama 

ketika berkaitan dengan wilayah sosial dan akuntansi lingkungan. Meskipun 

masih terdapat pesimisme yang kuat yang dikemukakan oleh banyak peneliti, teori 

ini telah menawarkan sudut pandang yang nyata mengenai pengakuan sebuah 

perusahaan secara sukarela oleh masyarakat. Teori legitimasi digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu dengan mengkaitkan sebuah laporan CSR dengan persepsi 

masyarakat tentang nilai perusahaan tersebut. Masyarakat akan menilai apakah 

perusahaan selain dalam mencapai laba yang diinginkan perusahaan peduli juga 

terhadap lingkungan sekitar. Dengan adanya Islamic Social Reporting diharapkan 

dapat meyakinkan masyarakat akan kepedulian perusahan dengan lingkungan dan 

masyarakat sekitar sesuai dengan syariat islam. 

2.2.3 Daftar Efek Syariah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 

Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 

perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar 

modal berperan penting dalam pembangunan nasional sebagai salah satu sumber 
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pembiayaan bagi dunia usaha dan wadah investasi bagi masyarakat. Pasar modal 

lebih dikenal dengan sebutan Bursa Efek yang merupakan sistem terorganisasi 

yang mempertemukan penjual dan pembeli yang dilakukan secara langsung atau 

melalui wakilnya Ramadhani (2016). 

Kini perkembangan pasar modal tidak hanya terjadi pada pasar modal 

konvensional, melainkan juga terjadi pada pasar modal syariah. Terminologi pasar 

modal syariah diartikan oleh Bapepam-LK sebagai kegiatan dalam pasar modal 

sebagaimana diatur dalam UU Pasar Modal yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. Penerapan prinsip dasar syariah di pasar modal bersumber dari Al 

Quran dan Hadist. Kegiatan di pasar modal syariah dapat dikategorikan sebagai 

kegiatan ekonomi yang berbentuk muamalah. Menurut kaidah fikih yang terdapat 

dalam Fatwa DSN No: 40/DSN-MUI/X/2003, hukum muamalah adalah mubah 

(boleh) kecuali ada dalil yang melarangnya. Kaidah fikih tersebut berbunyi “Pada 

dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya.” Menurut Bapepam-LK konsep inilah yang menjadi prinsip 

dasar pasar modal syariah di Indonesia. 

Sejarah pasar modal syariah di Indonesia dimulai sejak diterbitkannya 

Reksa Dana Syariah oleh PT. Danareksa Investment Management pada 3 Juli 

1997. Pada 3 Juli 2000, Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan PT. 

Danareksa Investment Management dalam meluncurkan Jakarta Islamic Index 

dengan tujuan untuk memandu investor yang ingin menginvestasikan dananya 

secara syariah. Pasar modal syariah merupakan tempat di mana efek syariah 

diperdagangkan. Efek-efek tersebut diatur dalam Peraturan Bapepam-LK Nomor 
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IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah dan Nomor IX.A.14 tentang Akad-akad 

yang digunakan dalam Penerbitan Efek Syariah di Pasar Modal. Selanjutnya, pada 

tanggal 31 Agustus 2007 Bapepam-LK menerbitkan Peraturan Bapepam dan LK 

Nomor II.K.1 tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah dan diikuti 

dengan peluncuran Daftar Efek Syariah pertama kali oleh Bapepam-LK pada 

tanggal 12 September 2007. Berikut efek yang dapat dimuat dalam Daftar Efek 

Syariah berdasarkan Peraturan Bapepam-LK Nomor II.K.I mengenai Kriteria dan 

Penerbitan Daftar Efek Syariah: 

1. Surat berharga syariah yang diterbitkan oleh negara Republik 

Indonesia. 

2. Efek yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan publik yang 

menyatakan bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya 

dilakukan berdasarkan prinsip syariah sebagaimana tertuang dalam 

anggaran dasar. 

3. Sukuk yang diterbitkan oleh emiten termasuk obligasi syariah 

yang telah diterbitkan sebelum ditetapkannya peraturan ini. 

4. Saham reksa dana syariah. 

5. Unit penyertaan kontrak investasi kolektif reksa dana syariah. 

6. Efek beragun aset syariah. 

7. Efek berupa saham, termasuk Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu (HMETD) syariah dan waran syariah, yang diterbitkan 

oleh emiten atau perusahaan publik yang tidak menyatakan bahwa 

kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya dilakukan 
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berdasarkan prinsip syariah, sepanjang emiten atau perusahaan 

publik tersebut: 

a. Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam 

angka 1 huruf b Peraturan Bapepam-LK nomor IX.A.13. 

b. Memenuhi rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 

1). Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total 

ekuitas tidak lebih dari 82% (delapan puluh dua persen). 

2). Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya 

dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) dan 

pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10% (sepuluh persen). 

8. Efek syariah yang memenuhi prinsip-prinsip syariah di pasar 

modal yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana 

pemerintah Indonesia menjadi salah satu anggotanya; dan 

9. Efek syariah lainnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Daftar Efek 

Syariah adalah kumpulan efek yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah di pasar modal yang ditetapkan oleh Bapepam-LK atau pihak yang 

disetujui Bapepam-LK. Daftar Efek Syariah (DES) tersebut merupakan panduan 

investasi bagi Reksa Dana Syariah dalam menempatkan dana kelolaannya serta 

juga dapat dipergunakan oleh investor yang mempunyai keinginan untuk 

berinvestasi pada portofolio Efek Syariah. DES yang diterbitkan Bapepam-LK 

dapat dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu: 
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1. DES Periodik 

DES Periodik merupakan DES yang diterbitkan secara berkala yaitu 

pada akhir Mei dan November setiap tahunnya. DES Periodik pertama 

kali diterbitkan Bapepam-LK tahun 2007. 

2. DES Insidentil 

DES Insidentil merupakan DES yang diterbitkan secara berkala. DES 

Insidentil diterbitkan antara lain yaitu: 

a. Penetapan saham yang memenuhi kriteria efek syariah bersamaan 

dengan efektifnya pernyataan pendaftaran Emitrn yang melakukan 

penawaran umum perdana atau pernyataan pendaftaran Perusahaan 

Publik. 

b. Penetapan saham Emiten dan atau Perusahaan Publik yang memenuhi 

kriteria efek syariah berdasarkan laporan keuangan berkala yang 

disampaikan kepada Bapepam-LK setelah Surat Keputusan DES 

secara periodik ditetapkan. 

Selain itu, Penerbitan efek-efek dapat dilakukan dengan beberapa akad 

sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.A.14, antara lain akad ijarah, 

akad kafalah, akad mudharabah (qiradh), dan akad wakalah. Akad-akad inilah 

yang lazim digunakan dalam penerbitan efek syariah yang tergabung dalam Daftar 

Efek Syariah. 

2.2.4 Islamic Social Reporting   

Islam adalah agama yang secara lengkap mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia di muka bumi. Mengutip Ahmad dan Sulaiman, 2004 dalam 
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widiawati, S dan Raharja S. (2012) menyatakan bahwa landasan dasar dari agama 

Islam adalah aqidah (belief and faith), ibadah (worship), dan akhlaq (morality and 

ethics). Selain itu, ada prinsip lain yang sangat mendasar bagi setiap Muslim 

yakni tauhid (mengesakan Allah Subhanallahu wa Ta’ala) dalam beribadah dan 

tidak menyekutukannya yang sesuai dengan firman Allah Subhanaahu wa Ta’ala 

dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 64 mengenai orang yang berhak 

menyandang gelar seorang Muslim: 

“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju 

kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, 

bahwa kita tidak menyembah kecuali kepada Allah dan kita tidak 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak 

menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka 

berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah bahwa 

kami adalah orang Muslim.” 

Islamic sosial reporting (ISR) menurut Dr. Bayu Tri Cahya., S.E , M.Si., 

dalam bukunya berjudul “Islamic Sosial Reporting” adalah pelaporan sosial yang 

tidak hanya melibatkan harapan secara holistik dari masyarakat mengeni peran 

perusahaannya tetapi juga pada perspektif spiritual. Islamic Social Reporting 

(ISR) merupakan perluasan dari pelaporan sosial yang tidak hanya berupa 

keinginan besar dari seluruh masyarakat terhadap peranan perusahaan dalam 

ekonomi melainkan berkaitan dengan perspektif spiritual (Haniffa,2002). ISR 

lebih menekanan terhadap keadilan sosial dalam pelaporannya selain pelaporan 

terhadap lingkungan, kepentingan minoritas dan karyawan. Hal ini menyangkut 
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masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat dalam praktik 

perdagangan yang tidak merata menurut Rizfani dan Lubis (2018) seperti 

pendistribusian pendapatan (dikenal sebagai zakat). Faktor penting yang menjadi 

dasar syariah dalam pembentukan Islamic Social Reporting (ISR) adalah Tauhid 

(Tuhan Yang Esa) dan tidak menyekutukan-Nya, menyerahkan segala urusan 

kepada Allah dan tunduk terhadap segala perintah-Nya, meyakini bahwa 

kepunyaan Allah-lah Kerajaan langit dan bumi (Qur‟an 57:5), dan kemudian 

kepada-Nya  lah  kamu  dikembalikan  (Qur‟an  2:28).  Hal  tersebut  mengarahkan 

pandangan seorang Muslim untuk mau menerima segala ketentuan yang telah 

ditetapkan  oleh  Syariat  Islam  berdasarkan  dua  sumber  utama  yaitu  Qur‟an  dan 

Hadist. Syariah menjadi dasar dalam setiap aspek kehidupan seorang muslim dan 

sangat berpengaruh dalam kemakmuran seluruh umat (masyarakat). 

Penelitian ini menggunakan kerangka Islamic Social Reporting dengan 

rujukan utama Haniffa (2002) yang dimodifikasi dengan item-item yang terdapat 

pada penelitian Othman et.al. (2009). Berikut kelima tema pengungkapan dalam 

Islamic Social Reporting yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Pendanaan dan Investasi  

a). Riba (interest-free) 

Riba berasal dari bahasa Arab yang berarti tambahan (Al-Ziyadah), 

berkembang (An-Nuwuw), meningkat (Al-Irtifa’), dan membesar (Al- 

‘uluw). Umiyati dan Baiquni (2018) memaparkan mengenai masalah riba 

sebagai setiap penambahan yang diambl tanpa adanya suatu penyeimbang 

atau pengganti (‘iwad) yang dibenarkan syariah. Hal yang dimaksud 
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transaksi pengganti atau penyeimbang yaitu transaksi bisnis atau komersil 

yang melegitimasi adanya penambahan secara adil, seperti jual beli, sewa 

menyewa, atau bagi hasil proyek dimana dalam transaksi tersebut ada 

faktor penyeimbang berupa ikhtiar/usaha,risiko dan biaya. Larangan riba 

dalam Al-Quran QS. Al- Baqarah 278-280 : 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. Maka jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah 

perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, naka kamu 

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan 

tidak pula dizalimi (dirugikan). Dan jika orang yang berutang itu dalam 

kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh 

kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika 

kamu mengetahui.” 

b). Gharar (ketidakpastian) 

Terjadi ketika terdapat incomplete information antara kedua belah 

pihak yang bertransaksi dalam hal kuantitas, kualitas, harga, waktu 

penyerahan dan akad. Salah satu contoh dari transaksi yang mengandung 

gharar adalah transaksi lease and purchase (sewa-beli) karena adanya 

ketidakpastian dalam akad yang diikrarkan antara kedua pihak. 

c). Zakat 

Zakat merupakan kewajiban bagi seluruh umat Muslim atas harta 

benda yang dimiliki ketika telah mencapai nisab. Zakat tidaklah sama 
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dengan donasi, sumbangan, dan shadaqah. Zakat memiliki aturan yang jelas 

mengenai harta yang harus dizakatkan, batasan harta yang terkena zakat, 

cara penghitungannya, dan siapa saja yang boleh menerima harta zakat 

sesuai apa yang telah diatur oleh Allah Subhanaahu wa Ta‟ala. 

d). Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang dan 

penghapusan  piutang tak tertagih. 

   Penangguhan atau penghapusan utang harus dilakukan dengan 

adanya penyeleidikan terlebih dahulu kepada pihak debitur terkait 

ketidakmampuannya dalam pembayaran piutang. Penangguhan atau 

penghapusan utang merupakan suatu bentuk sikap tolong-menolong yang 

dianjurkan didalam Islam sesuai dengan firman Allah Subhanaahu wa 

Ta‟ala dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 280 berikut. 

“Dan jika (orang berutang) dalam kesulitan, maka berilah tangguh hingga 

dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 

e). Current Value Balance Sheet 

Nilai kini dalam neraca akan dijadikan sebagai pedoman untuk 

menentukan berapa jumlah zakat yang dikeluarkan. Nilai kini dapat 

diperoleh dari estimasi nilai rata-rata transaksi yang terjadi atau transaksi 

yang akan terjadi apabila aset tersebut diperjualbelikan oleh perusahaan. 

Dalam ekonomi Islam, current value balance sheet sudah seharusnya 

dimasukkan sebagai bagian dari persyaratan pelaporan operasi perusahaan. 

Namun, PSAK Indonesia masih memberlakukan nilai historis atas nilai-
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nilai akun pada neraca. Salah satu aspek yang masih mengandung nilai 

historis adalah pengukuran setelah pengakuan aset tidak berwujud. Dalam 

PSAK No 19 (revisi 2000) disebutkan bahwa entitas hanya dapat 

menggunakan model harga perolehan dalam mengukur aset tidak berwujud. 

Meskipun, PSAK No. 19 (revisi 2009) yang mulai berlaku efektif tahun 

buku 1 Januari 2011 sudah mengarahkan pada konsep current value 

menyatakan bahwa tiap entitas diberikan kebebasan untuk menggunakan 

model harga perolehan atau model revaluasi dalam mengukur aset tidak 

berwujud. Oleh karena itu, klasifikasi current value balance sheet tidak 

relevan untuk dijadikan kriteria dalam pengungkapan penelitian ini. 

f). Value Added Statement 

Menurut Haniffa (2002) value added adalah nilai yang tercipta dari 

hasil aktivitas perusahaan dan karyawan-karyawannya. Sedangkan value 

added statement merupakan pernyataan yang melaporkan perhitungan nilai 

tambah beserta pemanfaatannya oleh para pemangku kepentingan 

perusahaan. Istilah value added statement pada dewasa ini diartikan sebagai 

laporan pertambahan nilai. Value Added Statement lebih berkembang di 

negara-negara maju dibandingkan dengan negara berkembang seperti 

Indonesia. Sehingga, dalam penelitian ini istilah value added statement 

lebih merujuk pada pernyataan nilai tambah dalam laporan tahunan 

perusahaan. 

2. Produk dan Jasa 

a). Produk yang ramah lingkungan (green product) 
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Setiap perusahaan di seluruh dunia diharapkan menghasilkan produk 

ataupun jasa yang ramah lingkungan sebagai suatu bentuk partisipasi 

dalam menjaga dan memlihara lingkungan yang kian mengalami 

kerusakan. 

b). Status kehalalan produk 

Pentingnya status kehalalan suatu produk merupakan suatu 

kewajiban yang harus diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan 

tahunannya kepada seluruh konsumen Muslim yang notabennya 

masayarakat Indonesia sebagian besar adalah pemeluk agama Islam. 

Status kehalalan suatu produk diketahui setelah mendapatkan sertifikat 

kehalalan produk dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

c). Kualitas dan keamanan suatu produk 

Setelah produk dinyatakan halal, hal lain yang juga penting untuk 

perusahaan dalam mengungkapkan produknya adalah mengenai kualitas 

dan keamanan produk. Produk yang berkualitas dan aman akan 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap suatu 

perusahaan. Kualitas dan keamanan suatu produk perusahaan dinyatakan 

dengan adanya ISO 9000:2000 yang merupakan sertifikat manajemen 

mutu. 

d). Keluhan konsumen/indikator yang tidak terpenuhi dalam peraturan 

dan kode sukarela (jika ada) 

Item pengungkapan selanjutnya adalah mengenai keluhan konsumen 

atau pelayanan pelanggan. Suatu perusahaan diharapkan tidak hanya 
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berfokus pada produk yang dihasilkan (product-oriented) melainkan 

memberikan pelayanan terhadap konsumen yang memuaskan 

(consumer-oriented) dengan menyediakan pusat layanan keluhan 

konsumen setelah proses jual beli. 

3. Karyawan 

Haniffa (2002) dan Othman et.al. (2009) memaparkan bahwa 

masyarakat Islam ingin mengetahui apakah karyawan-karyawan perusahaan 

telah diperlakukan secara adil dan wajar melalui informasi-infromasi yang 

diungkapkan, seperti upah, karakteristik pekerjaan, jam kerja per hari, libur 

tahunan, jaminan kesehatan dan kesejahteraan, kebijakan terkait waktu dan 

tempat ibadah, pendidikan dan pelatihan, kesetaraan hak, dan lingkungan 

kerja. 

4. Masyarakat 

Item-item pengungkapan dalam tema masyarakat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sodaqoh/donasi, wakaf, qard Hassan, 

sukarelawan dari pihak karyawan, pemberian beasiswa, pemberdayaan kerja 

bagi siswa yang lulus sekolah/kuliah berupa magang atau praktik kerja 

lapangan, pengembangan dalam kepemudaan, peningkatan kualitas hidup 

masyarakat kelas bawah, kepedulian terhadap anak-anak, kegiatan 

amal/bantuan/kegiatan sosial lain, dan mensponsori berbagai macam kegiatan 

seperti kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, pendidikan dan agama. 

Kesebelas item tersebut.  

 Menurut Haniffa (2002) menerangkan bahwa konsep dasar yang 
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mendasari tema ini adalah ummah, amanah, dan adl. Konsep tersebut 

menekankan pada pentingnya saling berbagi dan meringankan beban orang 

lain dengan hal-hal yang telah disebutkan pada item-item pengungkapan di 

atas. Perusahaan memberikan bantuan dan kontribusi kepadda masyarakat 

dengan tujuan semata-mata untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

membantu menyelesaikan permasalahan sosial di masyarakat seperti 

membantu memberantas buta aksara, memberikan beasiswa, dan lain-lain. 

5. Lingkungan 

Haniffa (2002) menegaskan bahwa penting bagi seluruh makhluk 

hidup untuk melindungi lingkungan sekitarnya. Konsep yang mendasari tema 

lingkungan dalam penelitian ini adalah mizan, i’tidal, khilafah, dan akhirah. 

Konsep tersebut menekankan pada prinsip keseimbangan, kesederhanaan, dan 

tanggung jawab dalam menjaga lingkungan. Oleh karena itu, informasi- 

informasi yang berhubungan dengan penggunaan sumber daya dan program- 

program yang digunakan untuk melindungi lingkungan harus diungkapkan 

dalam laporan tahunan perusahaan Othman et.al. (2009) . Hal ini sesuai 

dengan firman Allah  Subhanaahu  wa Ta‟ala dalam Al-Quran surat Ar-Rum 

ayat 41 berikut: 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut akibat ulah tangan manusia, 

supaya Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa item pegungkapan yang 

berhubungan dengan tema lingkungan ini antara lain: konservasi lingkungan, 
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perlindungan terhadap margasatwa, kegiatan mengurangi efek pemanasan 

global dengan meminimalisasi polusi, pengelolaan limbah, pengelolaan air 

bersih, dan lain-lain, pendidikan mengenai lingkungan, pemanfaatan limbah 

sekitar perusahaan yang diolah kembali menjadi suatu produk baru, 

pernyataan verifikasi independen atau audit lingkungan, dan sistem 

manajemen lingkungan.  

2. 3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) 

2.3.1 Kinerja Lingkungan  

a. Konsep Ekoefisiensi 

Concept of Ecoefficiency atau disebut juga dengan efisiensi ekosistem 

merupakan konsep yang bisa mendukung bahasan kinerja lingkungan. 

Ekoefisiensi merupakan manajemen lingkungan yang berpendapat bahwa 

organisasi dapat memproduksi barang dan jasa yang lebih berguna sambil 

mengurangi dampak negatif pada lingkungan, konsumsi sumber daya, dan 

biaya secara simultan Asmara dan Safira (2016). Dengan demikian, dalam 

konsep ini perusahaan tak hanya bertugas memproduksi produk namun juga 

harus memperhatikan lingkungan serta sumber daya disekitarnya. 

Menurut Othman et.al. (2009)  terdapat tiga hal penting dalam konsep 

ekoefisiensi ini. Pertama, perbaikan kinerja ekologi dan ekonomi dapat dan 

sudah seharusnya saling melengkapi. Kedua, perbaikan kinerja lingkungan 

seharusnya tidak lagi dipandang hanya sebagai amal, namun juga sebagai 

persaingan. Ketiga, ekoefisiensi merupakan suatu pelengkap dan pendukung 
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pengembangan yang berkesinambungan. 

Konsep ekoefisiensi ini erat kaitannya dengan kinerja lingkungan. 

Ekoefisiensi yang baik berarti mengindikasikan  kinerja lingkungan yang baik 

pula. Hal ini sesuai dengan pernyataan Othman et.al. (2009) bahwa 

ekoefisiensi mengimplikasikan peningkatan efisiensi berasal dari perbaikan 

kinerja lingkungan. 

b. Definisi Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan perusahaan adalah kinerja perusahaan dalam 

menciptakan lingkungan yang baik menurut Ramadhani (2016). Kinerja 

lingkungan ini dipandang sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. 

Terlebih tanggung jawab sosial juga ini terkait dengan stakeholder.Kinerja 

lingkungan akan menggambarkan bagaimana kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan dan sumber daya disekitar perusahaan 

sudah terjaga dengan baik, maka bisa dipastikan bahwa kinerja lingkungan 

perusahaan akan baik pula. Kinerja lingkungan perusahaan perlu dijaga agar 

selalu baik. Hal ini untuk menghindari tuntutan dari masyarakat ataupun 

stakeholder, sehingga keberlanjutan perusahaan akan tetap berlangsung. 

c. Faktor Mempengaruhi Kinerja Lingkungan 

Berikut ini merupakan beberapa alasan yang melatarbelakangi adanya 

kinerja lingkungan Othman et.al. (2009) : 

Pelanggan menginginkan produk yang lebih bersih tanpa merusak lingkungan 

serta penggunaan dan pembuangan yang ramah lingkungan. 

1) Karyawan lebih suka bekerja di perusahaan yang bertanggung jawab 
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terhadap lingkungan, sehingga menghasilkan produktivitas yang lebih 

besar. 

2) Perusahaan yang bertanggung jawab pada lingkungan dan memiliki 

kinerja lingkungan yang baik cenderung memperoleh keuntungan 

eksternal serta dapat menghasilkan keuntungan sosial yang signifikan. 

3) Perbaikan kinerja lingkungan dapat meningkatkan keinginan manajer 

untuk melakukan inovasi dan mencari peluang baru. 

d. PROPER sebagai Penilaian Kinerja Lingkungan 

Dalam menilai kinerja lingkungan dari perusahaan, melalui Kementrian 

Lingkungan Hidup terdapat sistem Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). PROPER merupakan program 

pengawasan terhadap industri yang bertujuan mendorong ketaatan industri 

terhadap peraturan lingkungan hidup. PROPER ini dibentuk untuk 

memberikan peringkat pada perusahaan dengan indikator ketaatan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup. 

Sistem PROPER yang sudah dilaksanakan sejak 2002 ini merupakan 

perwujudan agar adanya transparansi oleh perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan akibat dari aktifitas perusahaannya. Sehingga dengan adanya 

PROPER diharapkan perusahaan akan peduli dan melaksanakan dalam 

pengelolaan lingkungan. Mengingat hasil dari penilain PROPER ini dapat 

diketahui publik maupun stakeholder. Hasil penilaian PROPER ini 

didasarkan dengan memberikan peringkat kepada perusahaan. Peringkat ini 

dikategorikan dengan warna, dimana masing-masing peringkat warna 
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mencerminkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Peringkat 

PROPER ini dikelompokkan dalam 5 (lima) peringkat warna yaitu emas, 

hijau, biru, merah, dan hitam. 

Tabel 2.2 

 Kriteria Peringkat PROPER 

 

Sumber: Kementrian Lingkungan Hidup, 2016. 

 

 

Peringkat Warna                                     Keterangan Peringkat 

Emas Usaha dan/atau kegiatan yang telah secara konsisten 

menunjukkan keunggulan lingkungan dalam proses produksi 

dan jasa, serta telah melaksanakan bisnis yang beretika dan 

bertanggung jawab terhadap masyarakat. 

Hijau Usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan 

lingkungan lebih dari yang dipersyaratakan dalam peraturan 

(beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem 

pengelolaan lingkungan dan mereka telah 

memanfaatkansumber daya secara efisien serta 

melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik. 

  Biru Usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan upaya 

pengelolaan lingkungan, yang disyaratkan sesuai dengan 

ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku 

Merah Diberikan bagi mereka yang telah melakukan upaya 

pengelolaan lingkungan tetapi belum sesuai dengan  

persyaratan sebagaimana diatur dalam perundang-undangan   

Hitam Diberikan kepada mereka yang dalam melakuakan usaha 

dan/atau kegiatannya, telah dengan sengaja melakukan 

perbuatan atau melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan 

terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta 

melakukan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan/atau tidak melaksanakan sanksi administrasi. 
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e. Indikator Penilaian Kinerja Lingkungan 

Untuk menilai kinerja lingkungan ini menggunakan laporan PROPER 

yang secara resmi diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup sejak tahun 

2002. Penilaian kinerja lingkungan melalui PROPER ini dengan memberikan 

skor dari peringkat yang diproksikan dengan angka 5-l. Peringkat PROPER 

ini dikelompokkan dalam 5 (lima) peringkat warna yaitu emas, hijau, biru, 

merah, dan hitam. 

Emas  =  5 Poin    Hijau = 4 Poin 

Biru =  3 Poin    Merah = 2 Poin 

Hitam  = 1 Poin 

 

2.3.2  Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukan besar kecilnya 

perusahaan. Menurut Taufik, Widianti, dan Rafiqoh (2015) total aset merupakan 

proksi yang paling tepat untuk mengukur ukuran perusahaan. Nilai total aset 

mencerminkan harta atau kekayaan perusahaan. Dengan demikan dapat 

diasumsikan bahwa semakin besar nilai total aset, semakin besar pula ukuran 

perusahaan dan kinerja perusahaan dapat dikatakan baik, karena perusahaan 

berusaha keras untuk tetap meningkatkan nilai asetnya. Tetapi,   perusahaan yang 

besar diperkirakan akan menghindari fluktuasi  laba  yang  drastis,  karena  

sebaliknya  jika  nilai  aset  perusahaan menurun maka laba pun ikut menurun dan 

hal ini akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan.  
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Oleh karena itu perusahaan melakukan praktik perataan laba agar kondisi 

laba yang dihasilkan oleh aset perusahaan terlihat stabil. Ukuran perusahaan 

dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total aset, sehingga dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Putri dan Yuyetta, 2014): 

Ukuran perusahaan = Ln Total Aset 

Interpretasi hasil adalah semakin besar total aset, maka semakin tinggi pula 

manajemen dalam melakukan praktik perataan laba.  

2.3.3 Profitabilitas   

Menurut Prof.Dr. Dermawan Syahrial,. Dan DjahotmanPurba,. SE,. MM,. 

Ak dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan Rasio, profitabilitas merupakan 

pengukuran kemampuan dalam memperoleh laba dengan menggunakan aset atau 

modal perusahaan. Dapat dipastikan bahwa semakin tinggi rasio ini adalah 

semakin baik karena laba yang diperoleh semakin besar.  

Profitabilitas adalah tingkatan keuntungan bersih yang dicapai perusahaan. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kinerja operasional 

perusahaan, Anggraini dan Wulan (2017) menyatakan bahwa sebagian besar 

investor dan kreditor menggunakan profitabilitas sebagai tolak ukur dalam 

menilai seberapa efektif perusahaan mengelola sumber-sumber yang dimilikinya 

dan juga merupakan bahan pertimbangan utama bagi investor dan kreditor dalam 

mengambil keputusan baik dalam menginvestasikan dana maupun dalam 

meminjamkan dana pada suatu perusahaan. Profitabilitas yang dihasilkan 

perusahaan dapat berupa total penjualan, total aset yang dimiliki ataupun modal 

yang dipunyai untuk menghasilkan laba.   
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Rasio profitabilitas di antaranya menunjukkan efektivitas rasio dalam  

hubungannya antara penjualan dengan laba, laba dengan investasi, serta laba 

dengan asetnya. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ROA. ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 

untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang 

telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aset) yang 

dimilikinya Umiyati dan Baiquni (2018). Berikut rumus yang digunakan untuk 

menghitung ROA : 

 

2.3.4 Umur Perusahaan  

Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang 

dan bertahan. Umur perusahaan dihitung sejak perusahaan tersebut berdiri 

berdasarkan akta pendirian sampai penelitian dilakukan. Hasil pengujian yang 

dilakukan oleh Haniffa (2000) menyatakan bahwa perusahaan yang sudah lama 

berdiri, kemungkinan sudah banyak pengalaman yang diperoleh. Semakin lama 

umur perusahaan, semakin banyak informasi yang telah diperoleh masyarakat 

tentang perusahaan tersebut. Dan hal ini akan menimbulkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk-produk perusahaan tersebut. 

Selain itu, perusahaan yang telah lama berdiri tentunya mempunyai strategi 

dan kiat-kiat yang lebih solid untuk tetap bisa survive dimasa depan. Semakin 

lama sebuah perusahaan berdiri, tentunya telah banyak pula mengalami lika-liku 

dalam berbisnis, mulai dari kemajuan hingga masalah dan kendala yang dihadapi. 
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Kemampuan sebuah perusahaan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 

muncul dalam masa pengelolaan perusahaan, akan semakin menguatkan 

keberadaan perusahaan itu sendiri. Banyak cara-cara yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan untuk bertahan dalam setiap kendala yang dihadapi. Sehingga, jika 

terjadi lagi kesulitan maupun kendala yang sama maupun berbeda, maka 

perusahaan tersebut sudah siap dan mampu untuk mengatasi masalah tersebut 

dengan baik dan menyelesaikannya dengan sukses.  

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka 

akan membuat perusahaan tersebut semakin berkompeten. Dan semakin lama 

perusahaan tersebut berdiri dan bertahan, maka perusahaan itu akan semakin 

diakui keberadaan dan keunggulannya di mata masyarakat. Apalagi jika produk-

produk yang dihasilkan oleh perusahaan selalu baik kualitasnya serta tidak pernah 

mengecewakan konsumen. Perusahaan tersebut akan dipercayai oleh konsumen 

sebagai perusahaan yang baik dan jaminan atas hasil yang baik pula.S 

2.3.5. Likuiditas  

Menurut (Kasmir 2012 : 315-319) Rasio Likuiditas merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada 

saat ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana 

deposannya pada saat diatgih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang 

diajukan semakin besar rasio ini semakin likuid. Likuiditas dapat diartikan pula 

kemampuan suatu perusahan dalam memenuhi kewajiban untuk membayar utang-

utang jangka pendeknya, yaitu utang usaha, utang dividen, utang pajak, dan lain-

lain. Likuiditas juga merupakan kemampuan seseorang atau perusahaan untuk 
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melunasi utang-utang yang segera harus dibayar dengan menggunakan harta 

lancarnya. Pada umumnya, tingkat likuiditas suatu perusahaan ditunjukkan dalam 

angka-angka tertentu, seperti angka rasio cepat, angka rasio lancar, dan angka 

rasio kas. 

Dalam hal ini, semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan maka 

kinerjanya dianggap semakin baik. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang 

tinggi biasanya memiliki kesempatan lebih baik untuk mendapatkan berbagai 

dukungan dari banyak pihak, misalnya lembaga keuangan, kreditur, maupun 

pemasok.  

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Rasio inilah 

yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Jika 

perusahaan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan tersebut likuid, 

sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya berarti 

perusahaan tersebut ilikuid. Cara mengukur perusahaan itu likuid atau tidak, dapat 

membandingkan komponen yang ada pada neraca, yaitu total aset lancar dengan 

total pasiva lancar (utang jangka pendek). Pengukuran ini dapat dilakukan untuk 

beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Dalam melihat hubungan antara berbagai variable, kerangka konseptual 

akan membantu menggambarkan hubungan yang dimiliki dari variable yang ingin 

diketahui. Kerangka konseptual akan menghubungkan variabel – variabel 
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penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Mengacu kepada dasar dan 

landasan teori, serta penelitian terdahulu yang telah dikemukakakan sebelumnya, 

maka dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:  

        

     

      

    

         

     

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

  Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa ada lima faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting yaitu: Kinerja 

Lingkungan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Umur Perusahaan, dan 

Likuiditas.  

2.5  Hipotesis  

Haniffa (2002) mencatat akan pentingnya perusahaan mengungkapkan 

Islamic Social Reporting (ISR) karena dapat menunjukkan akuntabilitas 

perusahaan kepada masyarakat, melayani mekanisme dalam meningkatkan 

transparansi segala aktivitas serta menyesuaikannya dengan kebutuhan spiritual 

para pembuat keputusan muslim. Namun, apa yang sebenarnya mempengaruhi 

perusahaan untuk mengungkapkan ISR belum ditentukan secara empiris. 

Meskipun penelitian pada pelaporan sosial perusahaan sudah banyak diteliti, 

(X1) Kinerja Lingkungan 

(X2) Ukuran Perusahaan 

(X3) Profitabilitas 

(X4) Umur Perusahaan 

(X5) Likuiditas 

Pengungkapan 

Islamic Social 

Reporting (Y) 
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penelitian ini mengabaikan akan pentingnya ISR dan oleh karena itu ISR menjadi 

variabel dependen. 

2.5.1 Kinerja Lingkungan terhadap Islamic Social Reporting  

Kinerja lingkungan merupakan salah satu indikator yang diungkapkan 

dalam Corporate Social Responsibility. Oleh karena itu, jika kinerja lingkungan 

baik maka Corporate Social Responsibility dari perusahaan akan baik pula. 

Corporate Social Responsibility yang baik bisa menjadi good news dan 

menambah citra perusahan, sehingga kepercayaan investor ataupun publik dapat 

bertambah pada perusahaan. Pada akhirnya perusahaan bisa mendapatkan 

tambahan modal dan peningkatan penjualan yang berakibat pada peningkatan 

profit. Dengan demikian, Corporate Social Responsibility bias memediasi 

hubungan antara kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan. 

Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu. Penelitian yang 

dilakukan Rosiana, Arifin dan Hamdani (2015) menemukan hubungan positif 

antara kinerja lingkungan dan kinerja keuangan dengan Corporate Social 

Responsibility sebagai variabel intervening. 

H1 : Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting.  

 

2.5.2 Ukuran Perusahaan terhadap Islamic Social Reporting  

Ukuran perusahaan dapat duiukur dengan menggunakan beberapa cara. 

Menurut Othman et.al. (2009), ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan jumlah karyawan, nilai total aset, dan volume penjualan. Namun, 

ketiga proxy tersebut sangat berkorelasi tinggi antara satu dengan yang lain. 
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Sedangkan, Putri dan Yuyetta (2014) memaparkan bahwa ukuran perusahaan 

dapat diukur dengan modal saham, turnover, jumlah pemegang saham, total aset, 

aset lancar, aset tetap, shareholder’s fund,dan bank borrowing. 

Dan secara lebih spesifik, penelitian yang terkait antara ukuran perusahaan 

dan ISR pernah dilakukan oleh Othman et al. (2009) Hasil penelitian keduanya 

selaras dengan kebanyakan penelitian-penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya, yakni ukuran perusahaan secara positif signifikan mempengaruhi 

tingkat ISR. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Othman et al (2009), 

penelitian ini menduga bahwa perusahaan yang lebih besar akan cenderung 

melakukan pengungkapan ISR secara lebih luas. 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting. 

 

2.5.3  Profitabilitas terhadap Islamic Social Reporting  

Perusahaan yang berada pada posisi menguntungkan akan cenderung 

melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dalam laporan tahunannya. 

Menurut Putri dan Yuyetta (2014), perusahaan dengan profit yang lebih tinggi 

memiliki kecenderungan untuk melakukan intervensi kebijkan. Oleh karena itu, 

perusahaan tersebut akan terdorong untuk mengungkapkan informasi yang lebih 

rinci dalam laporan tahunan mereka dalam rangka mengurangi biaya politik dan 

menunjukkan kinerja keuangan kepada publik. Profitabilitas dapat diukur dengan 

beberapa cara, antara lain ROA, ROE, ROCE, laba per saham, deviden dalam 

suatu periode, marjin keuntungan, tingkat penegmbalian, dan lain-lain. Penelitian 

sebelumnya Othman et al. (2009) membuktikan bahwa profitabilitas mempunyai 
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pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan ISR. Oleh karena itu, 

penelitian ini menduga bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi 

akan melakukan ISR secara lebih luas. 

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting. 

 

2.5.4 Umur Perusahaan terhadap Islamic Social Reporting  

Umur perusahaan merupakan gambaran seberapa lama perusahaan berdiri 

dan melangsungkan aktivitas bisnisnya dan mampu bersaing dengan perusahaan 

lainnya (Taufik, Widianti, dan Rafiqoh  (2015). 

Berdasarkan teori stakeholders, pengungkapan sosial perusahaan berperan 

sebagai media komunikasi antara perusahaan dengan stakeholders. Stakeholder 

sebagai kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 

pencapaian tujuan organisasi, sehingga semakin besar usaha perusahaan untuk 

beradaptasi maka akan semakin kuat stakeholders-nya. Dalam rangka 

memberikan feedback kepada para stakeholders-nya, perusahaan akan 

menerbitkan laporan pertanggungjawaban sosialnya secara berkelanjutan setiap 

tahunnya. Perusahaan yang semakin lama berdiri diharapkan mengetahui apa yang 

diinginkan oleh stakeholdersnya dan berupaya memenuhi kebutuhan stakeholders 

dengan cara meningkatkan kualitas pengungkapan sosialnya. 

Menurut penelitian terdahulu umur perusahaan berpengaruh positf 

signifikan terhadap ISR, penelitian yang sama dilakukan oleh Putri dan Yuyetta 

(2014). Namun tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Asmara dan 

Safira (2016) yang mengatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif 
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signifikan terhadap struktur modal. 

H4 : Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting. 

 

2.5.5 Likuiditas terhadap Islamic Social Reporting  

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenui kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio 

lancar, maka akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar 

berbagai tagihannya (Anggraini dan Wulan (2017). Likuiditas merupakan faktor 

penting dalam evaluasi perusahaan oleh pihak yang berkepentingan seperti 

investor, kreditur dan pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki nilai 

likuiditas yang tinggi akan semakin besar perusahaan dalam membayar hutangnya 

dan akan berpengaruh juga terhadap luasnya pengungkapan tanggung jawab 

sosial. 

Berdasarkan teori legitimasi menyebabkan perusahaan berupaya 

meningkatkan kinerja keuangan demi mendapatkan sorotan publik. Kinerja 

keuangan yang ditunjukkan oleh kuatnya rasio likuiditas suatu perusahaan erat 

kaitannya dengan luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan 

dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan memberikan sinyal kepada perusahaan 

yang lain untuk menunjukkan bahwa suatu perusahaan lebih baik dari perusahaan 

lainnya. Sinyal tersebut diberikan oleh perusahaan dengan cara mengungkapkan 

informasi yang cukup luas melalui laporan pertanggungjawaban sosialnya 

Menurut penelitian Putri dan Yuyetta (2014) menunjukkan antara likuiditas 

dengan pengungkapan Islamic Social Reporting memiliki pengaruh signifikan. 
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Sedangkan pada Othman et.al. (2009)  bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhada pengungkapan ISR. Hal tersebut dapat diartikan jika likuiditas 

tinggi maka pengungkapan ISR menurun, sehingga terdapat hubungan yang tidak 

searah. 

H5 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting.
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